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INTISARI 

Hak asasi manusia merupakan hak dasar mengenai kehidupan manusia, diperkuat 

dengan adanya pengakuan dunia internasional mengenai hak-hak dasar tersebut 

sejak tahun 1948. Seiring berjalannya waktu mengalami problematika, misalnya 

yang dialami oleh kelompok  Petani. Konsepsi pembangunan dunia internasional 

yang berlandaskan kapitalisme neoliberalisme mengakibatkan diskriminasi dan 

perampasan lahan yang sering dialami oleh Petani, keadaan tersebut membuat 

Petani menjadi kelompok yang tertindas. Hak asasi manusia tersebut masih bersifat 

universal, sehingga dibutuhkan instrumen hak asasi manusia yang lebih spesifik 

mengenai hak-hak yang terkait. La Via Campesina hadir untuk kemudian 

memperjungan hak-hak Petani, agar hak-hak Petani mendapatkan pengakuan dunia 

internasional sehingga menjadi instrumen hak asasi manusia. Maka dalam 

penelitian ini akan melihat bagaimana perjuangan La Via Campesina dalam 

mendorong Hak-hak Petani di PBB melalui konsep global social movement dengan 

melihat spesifikasi pada tuntutan perjungan La Via Campesina, arena perjungan, 

dan juga langkah taktis yang dilakukan oleh La Via Campesina. Dari alur konsep 

tersebut maka peneliti akan mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang 

sudah peneliti buat. 

Kata kunci: Petani, La Via Campesina, global social movment, diskriminasi dan 

perampasan lahan. 
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ABSTRACT 

Human rights are basic rights regarding human life, reinforced by the international 

recognition of these basic rights since 1948. Over time, there have been problems, 

for example those experienced by the Farmers group. The conception of 

international development based on neoliberal capitalism results in discrimination 

and land grabbing which is often experienced by farmers, this situation makes 

farmers an oppressed group. These human rights are still universal, so that more 

specific human rights instruments are needed regarding the related rights. La Via 

Campesina is here to then fight for the rights of the Farmers, so that the rights of 

the Farmers get international recognition so that they become instruments of 

human rights. So in this study, we will look at how La Via Campesina struggles in 

promoting Peasant Rights at the United Nations through the concept of global 

social movement by looking at the specifications on the demands of the La Via 

Campesina struggle, the arena of struggle, and also the tactical steps taken by La 

Via Campesina. From the flow of the concept, the researcher will get answers from 

the formulation of the problem that the researcher has made. 

Keywords: Farmers, La Via Campesina, Social Global Movement, Discrimination, 

Land Grabbing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Industrialisasi adalah topik klasik dalam teori-teori pembangunan, seluruh 

negara di dunia sejak awal hanya mengejar agar perekonomianya berkembang 

maju, hal ini juga dilakukan oleh negara-negara bekas jajahan di dunia ketiga, 

sayangnya hanya sedikit negara-negara di dunia yang mencapai keberhasilan 

dalam program industrialisasinya, karena disebabkan oleh masalah-masalah 

struktural neo-kolonialisme(Bonnie setiawan, 2014). Semenjak dekade 

1990an, Globalisasi dalam industri telah mengalami perubahan-perubahan 

yang sangat cepat dan mendasar, terjadinya revolusi di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi, seluruh industri di dunia sekarang telah dan sedang 

berubah ke cara kerja jaringan produksi yang sangat besar, hal ini disebut 

sebagai jaringan produksi Global/JPG (Global Production Network/GPN) atau 

Jaringan Produksi Internasional (International Production Network/IPN) yang 

dijalankan oleh TNCs (Transnational Corporations) dan INCs (International 

Contractors)(Bonnie setiawan, 2014). 

Dalam konteks inilah maka berbagai pemerintah di Asia Tenggara telah 

meluncurkan pola pembangunan yang bersesuaian dengan pembagian kerja 

internasional dan regional yang baru tersebut, serta dalam kerangka 

pengembangan kawasan perdagangan bebas(Bonnie setiawan, 2014). 

Liberalisasi di sektor pertanian sesungguhnya berangkat dari keinginan untuk 

menghilangkan kemiskinan dengan cara membuat negara-negara maju bisa 
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mendapatkan produk yang lebih murah sementara pada saat yang bersamaan 

negara-negara berkembang bisa meningkatkan pendapatan kelompok 

masyarakat yang berpenghasilan rendah, terutama Petani,  meskipun secara 

teoritis atau rumusan di atas kertas pada Agreement on Agriculture-nya WTO 

disebutkan “fair trade” bukan “free trade”, tapi pada implementasinya tetap 

saja ada unsur ketidakadilan dan ketimpangan yang dialami oleh Petani 

terkusus di negara-negara berkembang (Adi Joko Purwanto, 2012). 

Organisasi internasional World Trade Organization (WTO) yang mengatur 

perdagangan internasional. Terbentuk sejak tahun 1995, WTO berjalan 

berdasarkan serangkaian perjanjian yang dinegosiasikan dan disepakati oleh 

sejumlah besar negara di dunia dan diratifikasi(Kemlu RI, 2014). Di bawah 

logika WTO, setiap negara harus mengkhususkan diri pada apa yang dapat 

mereka hasilkan dengan baik, apa yang disebut keunggulan komparatif lalu 

kemudian memperdagangkan produk ini dengan imbalan produk yang 

diproduksi oleh negara lain, bagaimanapun logika ini mempromosikan 

pembangunan ekonomi yang berorientasi pasar dan tidak seimbang yang 

berfokus pada permintaan pasar dari pada kebutuhan masyarakat di 

lapangan (La Via Campesina, 

2013). Liberalisasiekonomitersebuthanyaberorientasikanpadakepentingan 

pasarsehinggamengakibatkanhak-hak Petaniterabaikan(James Petras & Henry 

Veltmeyer, 2014). Ini adalah logika kapitalis, alam bahkan manusia hanyalah 

sesuatu yang dieksploitasi untuk meraup keuntungan. 

Dari kondisi dunia global tersebut dan proses pembagian yang didasarkan pada 

konsepsi kapitalisme neoliberalisme maka lahirlah sebuah problematika di 
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mana kaum Petani menjadi kaum yang tertindas. Kondisi yang dialami oleh 

mayoritas Petani dan masyarakat pedesaan tersebut kemudian mendorong 

munculnya kesadaran kolektif mengenai kondisi obyektif terkait hak-hak 

Petani yang kerap kali dilanggar, dan bagaimana seharusnya hak-hak tersebut 

dilindungi dan diakui oleh negara(Coline hubert, 2019). Kebijakan Negara 

sering kali tidak menguntungkan bagi Petani dipedesaan, masifnya 

pembangunan yang dilakukan Negara berakibat perampasan lahan, tindakan 

represif, intimidasi dan tidak sedikit yang meninggal dalam upaya 

mempertahankan haknya. Louis AlthusserFilsufPrancisberpendapatbahwa 

Negara mempunyaiperangkatpenindas, sepertimisalnyapolisiataumiliter,yang 

sewaktu-waktubisa digunakan dengan dalil untukmemberantaspemberontakan 

ataumemadamkankerusuhansosial(Jill Steans & Lloyd Pettiford, 2009). 

Problematika ini kemudian menjurus pada lahirnya perampasan lahan dak 

kekerasan pada kaum Petani tersebut. Perampasan lahan dan kekerasan 

dianggap sebuah pelanggaran atas kepemilikan properti dan juga hak dasar 

hidup yang dimiliki oleh individu(David Boaz, 2018). Perampasanlahan dan 

diskriminasi yang terjadi dari upaya Petani dalammempertahankan hak-

haknya. 

Pada laporan akhir tahun 2013 La Via Campesina, satu keluarga diusir oleh 

operasi polisi yang penuh kekerasan di provinsi Cordoba Argentina, di 

guetamala 769 keluarga q'eqchi diusir dari tanah mereka dengan cara yang 

kejam(La Via Campesina, 2014). Keluarga Petani Desa Mekar Jaya di 

Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara di Indonesia mengalami 

penggusuran, 554 hektar tanah telah dirampas paksa dari petani oleh Korporasi 
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kelapa sawit, dalam rangkaian upaya yang dilakukan sejak 18 November 

2016(La Via Campesina, 2017). 

Selainperampasanlahanpara Petani juga mengalami diskriminasi. Di 

Kolombia, pada 2018 total ada 105 pemimpin tani dan 44 pemimpin adat 

terbunuh(La Via Campesina, 2019). Carlos Ramos  dan Patricia Burgos, 

militan Koordinasi Petani Nasional Ekuador di bunuh, diduga aksi tersebut 

dilakukan oleh pembunuh bayaran yang disewa oleh orang-orang yang tidak 

puas dengan penyerahan tanah seluas 480 hektar pertanian Safando di provinsi 

Guayas kepada 80 anggota Koordinasi Petani Eloy Alfaro oleh kementrian 

pertanian(La Via Campesina, 2013). Di brazil dari tahun 2003 sampai 2016 

tercatat 61 pembunuhan, sedangkan pada tahun 2017 total kematian mencapai 

26 orang(La Via Campesina, 2017). 

La Via Campesina hadir dalam merespon kebijakan dunia internasional yang 

tidak menguntungkan bagi Petani yang berada dipedesaan, dalam rangka 

memperjuangkan hak-hak Petani yang tidak diakomodir dan mencoba untuk 

di spesifikan di dalam sistemik internasional sehingga menghasilkan sebuah 

pengakuan internasional terhadap hak-hak Petani tersebut. La Via Campesina 

terbentuk di dalam konteks ekonomi, politik dan sosial yang khas yang 

menghancurkan kemampuan Petani di seluruh dunia untuk mempertahankan 

kontrol mereka atas lahan dan benih yang mereka miliki, La Via Campesina 

muncul ketika sebuah model baru pembangunan pedesaan mengubah lansekap 

di berbagai pedesaan, yang mengancam membuat kearifan lokal menjadi tidak 

relevan dan mengikis kebudayaan pedesaan, La Via Campesina juga hadir di 
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tengah masyarakat lokal ketika para petani diusir dari tanahnya(Annette 

Aurélie Desmarais, 2013). 

Awal organisasi ini dipelopori oleh gerakan Petani di Amerika Tengah, 

Selatan dan Utara, serta kelompok Petani di Eropa, La Via Campesina 

dibentuk secara formal pada tahun 1993, walaupun didominasi oleh 

kelompok-kelompok dari Amerika dan Eropa, La Via Campesina bersifat 

global dan popular telah menjadi aktor utama dalam perjuangan transnasional 

terhadap neo-liberalisme, menuntut akuntabilitas dari instansi antar 

pemerintah, menolak dan menentang penguasaan perusaan atas sumber daya 

alam dan teknologi, dan mengadvokasi kedaulatan atas pangan, serta berbagai 

isu lainnya (Adi Joko Purwanto, 2012). 

La Via Campesina lalu berinisiatif bersama dengan Food First Information and 

Action Network (FIAN) Internasional beserta Centre Europe-Tiers Monde 

(CETIM) untuk mulai membuat laporan terkait pelanggaran-pelanggaran hak 

asasi petani yang selanjutnya dilaporkan ke hadapan Komisi Nasional Hak 

Asasi Manusia (sebelum berubah menjadi Dewan HAM PBB) pada tahun 

2004, 2006 dan 2008(SPI & LVC, 2018). 

La Via Campesina dalam memperjuangkan hak-hak Petani di tatanan 

internasional menghasilkan titik terang yaitu resolusi yang berisi mengakui 

mengenai hak-hak Petani tersebut. Yang menjadikan topik ini istimewa adalah 

dimana hak Petani yang berada dipedesaan mampu menjadi sebuah fokus 

dalam dunia internasional. Biasanya hak-hak kelas bawah hanya menjadi 

wacana yang tak kunjung menjadi pembahasan, apalagi menghasilkan sebuah 
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resolusi. Akan tetapi dalam kasus ini hak-hak yang terpinggirkan menjadi 

sebuah pembahasan krusial yang menarik untuk didiskusikan dalam forum 

internasional. 

UNDROP kepanjangan dari United Nations Declaration on the Rights of 

Peasant and Other People Working in Rural Areas, di dalamnya berisi 28 poin 

penting mengenai  hak-hak Petani atas tanah, benih, keanekaragaman hayati, 

dan medukung mereka untuk lebih efektif dalam bertani(SPI , 2019). 

UNDROP merupakan pencapaian dari perjungan La Via Campesina sebagai 

norma Internasional. Dalam memperjuangkan hak-hak Petani hingga 

mendapatkan pengakuan sudah memakan waktu yang tidak sebentar yaitu 17 

tahun, Sedangkan dalam mekanisme PBB baik di Dewan HAM maupun 

Majelis Umum telah memakan waktu dari tahun 2013 hingga 2018, proses 

perundingan tersebut banyak dilakukan di dalam sebuah kelompok kerja antar 

negara(SPI & La Via Campesina, 2018). UNDROP diputuskan oleh resolusi 

73/165 Majelis Umum PBB pada tanggal 17 Desember 2018, dalam 

pengambilan keputusan terkait pengesahan UNDROP, tercatat 122 negara 

menyatakan setuju, 8 menolak, dan 54 abstain (Coline hubert, 2019). 

Gambar 1.1. Jumlah Vote saat deklarasi UNDROP di PBB 
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Penelitian ini membahas mengenai Hak-hak Petani yang berada dipedesaan, 

dengan meneliti upaya yang dilakukan oleh Petani Internasional melalui 

organisasi La Via Campesina. Penulisan ini menitik fokuskan pembahasan 

pada perjuangan La Via Campesina di dalam mekanisme PBB yaitu tahun 

2013-2018. Berdasarkan latar belakang di atas, yang kemudian menjadi 

kegelisahan peneliti, sehingga mengangkat judul “Perjuangan La Via 

Campesina dalam memperoleh pengakuan hak-hak petani Internasional di 

PBB”. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perjuangan La Via Campesina dalam mendorong Hak-hak 

Petani di PBB? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Peneliti 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

a. Karya tulisan ilmiah ini bertujuan untuk sebagai sumbangan 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya Ilmu Hubungan 

Internasional. 

b. Untuk mengetahui perjuangan La Via Campesina mengenai Hak-

hak Petani Internasional di PBB. 

c. Untuk menganalisis perjuangan La Via Campesina sehingga 

mendapatkan pengakuan Internasional. 

1.3.2. TujuanPenelitianObjektif 
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a. Agar dapat mengetahui, menganalisa dan menjelaskan. Dalam 

kerangka untuk mendapatkan penulisan penelitan yang ilmiah. 

1.3.3. TujuanPenelitianSubjektif 

a. Untukmemenuhipersyaratanakademisgunamemperoleh lisensi 

berupa gelarsarjana di 

JurusanIlmuHubunganInternasionalUniversitasSriwijaya. 

b. Memperdalampemahamankognitif afektif dan psikomotorik 

dalamkajianIlmuHubunganInternasional. 

c. Menerapkan pemahaman ilmu yang sudah diperoleh, sehingga 

dapat menjadi kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam menjawab problematika 

Ilmu hubungan Internasional. 

 

 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru kepada 

pembaca maupun peneliti lain, sebagai refleksi dalam salah satu permasalahan 

yang akan diteliti oleh khususnya studi ilmu hubungan internasional maupun 

studi lainya yang tertarik dan ingin mengembangkan penelitian ini kembali. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru dan 

menjadi kontribusi perkembangan ilmu pengetahuan. 

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis 
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a. Penelitian ini diharapkan menjadi contoh dan rekomendasi bagi 

Negara maupun NGO Petani dalam menjawab problematika 

mengenai Hak-hak Petani. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi wawasan baru bagi masyarakat 

internasional terutama di Indonesia dalam melindungi Hak-hak 

Petani. 

1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi dorongan kepedulian masyarakat 

Internasionalterhadap perlindungan Hak-hak Petani. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi untuk penelitian 

yang berkelanjutan mengenai hak-hak Petani. 

1.5. Tinjauan Pustaka 

Kajianpustaka pertama adalah Perjuangan Kelompok Tani Internasional Dalam 

Melawan Program Liberalisasi Pertanian Global, penelitian di jurnal itu 

menjelaskan perjuangan kelompok petani internasional dengan studi kasus 

Gerakan La Via Campesina. Dengan menggunakan dua buah konsep yaitu 

liberalisasi ekonomi dan gerakan sosial, Konsep liberalisme ekonomi yang 

menjadi mainstream dari struktur ekonomi-politik global, konsep gerakan sosial 

sesungguhnya berangkat dari kesadaran sekelompok orang atas 

kepentingannya. La Via Campesina sebagai gerakan Petani internasional 

menginginkan revitalisasi struktur konsep ekonomi-politik global, La Via 

Campesina sebagai sebuah gerakan alternatif counter-hegemony telah menjadi 

sebuah gerakan internasional yang massive dalam memperjuangkan sebuah 

gagasan basar yaitu kesejahteraan petani di negara-negara berkembang dan 
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melawan institusi yang identik dengan neo-liberalisme seperti World Trade 

organization. 

Kajian pustaka kedua adalah Keberhasilan Serikat Petani Indonesia dalam 

Perjuangan Hak Asasi Petani Tahun 2001 – 2018, penelitian di jurnal ini 

menjelaskan keberhasilanperjuangan Serikat Petani Indonesia dalam 

memperjuangkan Hak-hak petani, Konferensi Cibubur 2001 menghasilkan 

sebuah dokumen mengenai Deklarasi Hak-Hak Asasi Petani Indonesia, 

selanjutnya disebut sebagai Deklarasi HAP Indonesia yang terdiri dari 8 pasal 

67 butir, isi dari Deklarasi HAP Indonesia kemudian dibawa oleh SPI ke tingkat 

Internasional melalui La Via Campesina. SPI melakukan Mobilisasi dari tingkat 

lokal hingga nasional untuk membangun solidaritas antara gerakan lintas 

sektoral dalam menghadapi berbagai kebijakan yang dinilai merugikan Petani, 

seperti ancaman Neo-liberalisme serta sebagai counter hegemony atas kuatnya 

intervensi institusi finansial global seperti International Monetary Fund-IMF, 

World Bank, Asian Development Bank-ADB, dan WTO. Keberhasilan SPI 

setelah disahkannya UNDROP di PBB pada tahun 2018 yang berisi 28 pasal 

penting mengenai Hak-hak Petani. 

Kajian pustaka ketiga adalah jenis penelitian sekripsi yang berjudul 

keberhasilan La Via Campesina mendapatkan pengakuan declaration on the 

rights of peasants, women and men dari dewan PBB. Dalam penelitan ini 

membahas mengenai keberhasilan La Via campesina dalam mendapatkan 

pengakuan tersebut. Dengan menggunakan kerangka pemikiran teori gerakan 

sosial, klasifikasi gerakan sosial, mekanisme di dalam teori gerakan sosial, dan 

Political Opportunity Structure. 
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No PenelitianTerdahulu Keterangan 

1 NamaPenulis Adi Joko Purwanto 

 Judul 

Perjuangan KelompokTani Internasional 

Dalam Melawan Program Liberalisasi 

Pertanian Global (Studi tentang perlawanan La 

Via Campesina terhadap program liberalisme 

pertanian WTO) 

 JenisPenelitian Jurnal Ilmu Politik Hubungan Internasional 

 Tahun Vol. 12, No. 2, Juli 2012 

 Hasil 

Jurnal ini menjelaskan perjuangan kelompok 

Petani internasional melalui NGO Petani 

Internasional yaitu La Via Campesina. 

Perjuangan tersebut dalam melawan program 

liberalisasi pertanian global, La Via Campesina 

sebagai sebuah gerakan alternatif counter-

hegemony dan melawan institusi yang identik 

dengan neo-liberalisme seperti World Trade 

organization (WTO). 

 Perbandingan 

Dalam penelitian ini, menitik fokuskan pada 

perjuangan La Via Campesina dalam 

memperjuangkan Hak-hak Petani sehingga 
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mendapatkan pengakuan dari PBB setelah di 

sahkan oleh majelis PBB tentang Hak-hak 

Petani yang bekerja di pedesaan (UNDROP). 

2 NamaPenulis Mujahid Widian & Nur Iman Subono 

 Judul 

Keberhasilan Serikat Petani Indonesia dalam 

Perjuangan Hak Asasi Petani Tahun 2001 – 

2018 

 JenisPenelitian 

Journal of Governance and Political Social 

UMA 

 Tahun 2018 

 Hasil 

Jurnal ini menjelaskan keberhasilan perjuangan 

Serikat Petani Indonesia dalam 

memperjuangkan Hak-hak Petani, yang 

dimulai dari tahun 2001 melalui hasil 

konferensi Cibubur yang kemudian 

menghasilkan poin-poin penting mengenai 

Hak-hak Petani yang dikenal dengan Deklarasi 

HAP Indonesia berisi 8 pasal 67 butir. Hasil 

tersebut dibawa ke La Via Campesina untuk 

diperjuangan dalam tatanan sistemik 

internasional. Pada tahun 2018 perjuangan 

tersebut membuahkan hasil setelah 
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disahkannya Hak-hak petani (UNDROP) oleh 

majelis PBB. 

 Perbandingan 

Dalampenelitianini, peneliti menitik fokuskan 

pada upaya yang dilakukan La Via Campesina 

dalam memperjuangkan Hak-hak Petani. Peran 

La Via Campesina sebagai NGO Petani 

Internasional memiliki pengaruh yang 

siknifikan dalam proses pengesahan Hak-hak 

Petani tersebut. 

3 NamaPenulis Muhammad ridlwan 

 Judul 

Keberhasilan La Via Campesina mendapatkan 

pengakuan declaration on the rights of 

peasants, women and men dari dewan Ham 

PBB. 

 JenisPenelitian 

Skripsi program studi hubungan internasional 

fakultas ilmu sosial dan ilmu politik 

Universitas Pembangunan Nasional 

“VETERAN” YOGYAKARTA. 

 Tahun 2014 

 
Hasil 

La Via Campesina berhasil mendapatkan 

pengakuan Declaration on The Rights of 
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Peasants, Women and Men dari Dewan HAM 

PBB. 

 Perbandingan 

Adanya perbedaan dari objek yang akan diteliti, 

dimana dalam penelitian sebelumnya resolusi 

yang dihasilkan mengenai Declaration on The 

Rights of Peasants, Women and Men yang 

disahkan pada tahun 2014. Sedangkan fokus 

penelitian ini mengenai perjuangan hak-hak 

Petani dan orang yang bekerja dipedesaan 

United Nations Declaration on the Rights of 

Peasant and Other People Working in Rural 

Areas “UNDROP”, resolusi ini disahkan oleh 

majelis PBB pada tahun 2018. 

 

1.6. Kerangka Konseptual 

1.6.1. Kerangka Konseptual/Teori 

  a. Global Social Movement 

Masyarakat sipil global diartikan sebagai hubungan antar lintas batas 

negara, kegiatan itu dilakukan secara kolektif oleh aktor-aktor melalui 

gerakan sosial, jaringan, dan organisasi non-pemerintahan(Raffaele 

Marchetti and Mario Pianta, 2010). Aktivisme global dalam dua 

dekade terakhir dipahami dalam konteks hubungan yang berkembang 
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antara ranah politik, ekonomi dan kemasyarakatan, akibat dari 

integrasi internasional yang muncul sejak 1980-an (Raffaele 

Marchetti and Mario Pianta, 2010). Tarrow mendefinisikan gerakan 

sosial sebagai tantangan kolektif yang dilakukan sekelompok orang 

yang memiliki tujuan dan solidaritas yang sama, dalam konteks 

interaksi yang berkelanjutan dengan kelompok elite, lawan dan 

penguasa(Dimpos Manulu, 2007). Aktor dalam masyarakat sipil 

global yang sedang berkembang telah merumuskan sejumlah tuntutan 

politik dan ekonomi yang meliputi: 

a. Tuntutan demokratisasi global dan HAM 

b. Tuntutan keadilan ekonomi global 

c. Tuntutan keadilan sosial global dan kelestarian 

lingkungan(Raffaele Marchetti and Mario Pianta, 2010). 

Dalam hal ini, La Via Campesina sebagai organisasi Petani 

Internasional, dapat diklasifikasikan sebagai aktor dalam Global 

Social Movement yang memperjuangkan tuntutan Hak-hak Petani 

yang berada dipedesaan. Organisasi internasional dan gerakan sosial 

memiliki hubungan yang cukup erat, setidaknya ada dua klasifikasi 

yang mampu dijabarkan dari hubungan kedua komponen tersebut. 

Klasifikasi ini yaitu : 

1. Organisasi internasional biasanya terlibat dalam sebuah 

gerakan sosial. 
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2. Organisasi internasional itu sendiri yang menjadi penggerak 

terbentuk dan berjalannya sebuah gerakan sosial(Donatella 

della Porta and Mario Diani, 2006). 

La Via Campesina Sebagai sebuah gerakan alternatif counter-

hegemony telah menjadi sebuah gerakan internasional yang massive 

dalam memperjuangkan sebuah gagasan basar yaitu kesejahteraan 

Petani di negara-negara berkembang dan melawan institusi yang 

identik dengan neo-liberalisme seperti World Trade Organization(Adi 

Joko Purwanto, 2012). Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa 

La Via Campesina sebagai aktor gerakan transnasional menjadi 

penggerak dalam sebuah gerakan sosial tersebut. 

Untuk mengetahui perjuangan La Via Campesia sehingga 

mendapatkan pengakuan Hak Petani Internasional, penulis 

menggunakan strategi gerakan sosial menurut David S. Meyer, UC-

Irvine and Suzanne Staggenborg dengan membagi strategi menjadi 

tiga komponen yakni Tuntutan, Arena dan Taktik(David S. Meyer, 

UC-Irvine and Suzanne Staggenborg, McGill University, 2007). 

Penjelasan konsep dan dikaitkan dengan topik permasalahan maka 

menjadi sebagai berikut: 

1. Tuntutan dalam gerakan sosial adalah strategi dasar mengenai 

apa yang ingin diperjuangkan, menuntut hak-hak tertentu dan 

perubahan secara sistematis. Dalam penelitian ini tuntutan 

atau isu yang diangkat mengenai Hak-hak Petani, dimana 
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Petani menjadi objek penindasan, sedangkan mereka juga 

memiliki hak yang sama dengan status sosial yang lainya. 

2. Arena dalam gerakan sosial adalah tempat perjuangan 

dimanapelaku gerakan perlu mengetahui arena mana yang 

akan dipilih untuk mengajukan tuntutan mereka, dan di setiap 

tempat memiliki prosedural yang berbeda.Perjuangan yang 

akan dilakukan harus memahami kondisi arena 

pertarunganya, sehingga mengerti apa yang kemudian akan 

dilakukan pada level tersebut. Dalam penelitian ini, La Via 

Campesina memilih arena pada level tatanan Internasional 

yakni PBB yang sangat prosedural dan membutuhkan 

profesionalitas dalam perjuangan pelaksanaan ditatanan ini. 

Indikasi berhasil atau tidaknya perjuangan yang dilakukan 

adalah indikator mampu atau tidaknya La Via Campesina 

memperjuangkan apa yang sebenarnya mereka inginkan 

dalam arena yang sudah dipilih. 

3. Taktik dalam gerakan sosial adalah sarana khusus untuk 

menerapkan strategi, seperti demonstrasi dan tuntutan hukum 

agar terealisasinya apa yang sedang diperjuangkan. Dalam 

komponen ini menentukan taktik apa yang akan kemudian 

dipakai La Via Campesinauntuk melanggengkan konseptual 

yang sudah menjadi keinginan dan kebutuhan bersama. 

Kesadaran dunia internasional mengenai pentingya hal itu 

perlu untuk ditumbuhkan, sehingga isu mengenai hak-hak 



 

18 
 

Petani menjadi pembahasan menarik dunia internasional. 

Kepedulian itu perlu dibangun untuk menciptakan sebuah 

kesamaan cara pandang agar orang-orang yang selama ini 

tidak peduli atau bahkan ikut mengesampingkan dan 

menganggap remeh menjadi peduli mengenai isu yang 

diangkat. 

Aksi nyata yang dilakukan oleh gerakan sosial biasanya dibagi 

menjadi dua, yang pertama adalah competitive cooperation dan non-

competitive cooperation (Donatella della Porta and Mario Diani, 

2006). Dua bagian tersebut secara garis besar, ini bisa dibedakan 

dengan asumsi bahwa gerakan sosial yang competitive cooperative 

lebih menekankan pada kerjasama dan kesepahaman terhadap isu 

yang diangkat dengan pemerintah ataupun tatanan global yang ada. 

Hal tersebut berindikasi pada perjuangan dalam tatanan dengan masuk 

dalam sistem yang ada. Cara tersebut yang dilakukan La Via 

Campesina di dalam melakukan perjuangan mengenai Hak-hak 

Petani, di mana dalam pelaksanaannya La Via Campesina masuk ke 

dalam sistem internasional yakni PBB dan menjadi bagian serta ikut 

bekerja sama dengan PBB guna memperjuangkan hak –hak yang ingin 

diakui oleh PBB. Indikasi yang dipaparkan dengan competitive 

cooperation merupakan sebuah bentuk baru dari aksi La Via 

Campesina sebagai sebuah Global Social Movement. Sedangkan 

asumsi kedua lebih kepada gerakan sosial yang tidak masuk ke dalam 

sistem yang ingin dikritik, pencapaian yang dinginkan adalah melalui 
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protes yang berkepanjangan tanpa ada kerjasama yang dilakukan 

dengan pihak-pihak yang merupakan komponen dalam pengambilan 

kebijakan. 

1.7. ArgumenUtama 

La Via Campesina sebagai OrganisasiPetani Internasional, dapat 

diklasifikasikan sebagai aktor dalam Global Social Movement yang 

memperjuangkan tuntutan Hak-hak Petani. Perjungan La Via Campesina 

merupakan gerakan competitive cooperation yang lebih menekankan pada 

kerjasama dan kesepahaman terhadap isu yang diangkat dengan pemerintah 

ataupun tatanan global yang ada. Dalam pelaksanaannya LaVia Campesina 

masuk ke dalam sistem internasional yakni PBB dan menjadi bagian serta ikut 

bekerja sama dengan PBB guna memperjuangkan hak –hak yang ingin diakui 

oleh PBB. Perjuangan La Via Campesia guna mendapatkan pengakuan Hak 

Petani Internasional, dilihat dengan strategi gerakan sosial menurut David S. 

Meyer, UC-Irvine and Suzanne Staggenborg dengan membagi strategi menjadi 

tiga komponen yakni tuntutan, arena dan taktik. 

1.8. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Melakukan 

La Via Campesina 

Mengatasi 
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1.9. Metode Penelitian 

1.9.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan kerangka kerja sistematis yang digunakan 

untuk melakukan penelitian. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif-kualitatif. Dalam penelitian deskriptif-kualitatif, 

peneliti mengkaji dokumen-dokumen dan mengamati gejala serta 

mencatat apa yang terjadi yang bertujuan untuk menggali fakta mengenai 

PerjuanganLa Via Campesina dalam memperoleh pengakuan hak-hak 

Petani di PBB. 

1.9.2. Definisi Konsep 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa konsep yaitu : 

1. La Via Campesina adalah gerakan internasional yang menyatukan 

jutaan Petani, mulai dari Petani kecil dan menengah, orang-orang 

1. Tuntutan 

2. Arena 

3. Taktik 

 

Dengan cara 
Pelanggaran Hak-hak 

Petani yang berada 

dipedesaan 

Mencapai 

Mencapai 

Hak-Hak Petani 

(UNDROP) 
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yang tidak memiliki tanah, perempuan dan pemuda pedesaan, 

masyarakat adat, migran dan pekerja pertanian dari seluruh 

dunia(La Via Campesina). Dibangun di atas rasa persatuan yang 

kuat, solidaritas antara kelompok-kelompok ini, ia membela 

pertanian Petani untuk kedaulatan pangan sebagai cara untuk 

mempromosikan keadilan dan martabat sosial dan sangat 

menentang pertanian yang digerakkan oleh perusahaan yang 

menghancurkan hubungan sosial dan alam(La Via Campesina). 

2. Hak-hak Petani menurut La Via Campesina dapat di spesifikan 

dalam tiga pokok penting, yang pertama kedaulan pangan, yang 

ke dua mempertahankan benih lokal, yang ke tiga tidak ada 

diskriminasi dan perampasan lahan(La Via Campesina). Selain 

dari pada itu formulasi mengenai hak-hak Petani tertuang dalam 

UNDROP yang terdiri dari 28 article, itu yang kemudian 

diperjuangkan oleh La Via Campesina di PBB(General Assembly, 

2018). 

1.9.3. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian berfungsi sebagai pembatas mengenai objek kajian yang 

akan diangkat oleh peneliti, agar peneliti tidak terjebak dengan banyak 

data yang nantinya akan dilakukan analisis. 

Tabel 1.2 Fokus penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 
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Perjuangan La Via 

Campesina dalam 

memperoleh pengakuan 

hak-hak petani 

Internasional di PBB 

La Via 

Campesina 

dalam 

mekanisme 

PBB tahun 

2013-2018 

Tuntutan 

 

1. Kondisi dunia 

internasional yang tidak 

menguntungkan Petani. 

2. Diskriminasi dan 

perampasan lahan sering 

dialami oleh Petani. 

Arena 

 

1. PBB diharapkan mampu 

menjadi payung hukum 

bagi Petani. 

2. Di akomodirnya tuntutan 

yang sudah dikonsepkan 

mengenai hak-hak 

Petani. 

Taktik 

 

1. Mekanisme dalam PBB 

yang sangat prosedural. 

2. Profesionalitas dalam 

memperjuangkan hak-

hak Petani. 

 

1.9.4. Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah organisasi internasional yaitu La 

Via Campesina. Penetapan unit analisis ini karena penulis akan meneliti 

mengenai Perjuangan La Via Campesina dalam mekanisme PBB tahun 
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2013-2018 untuk memperoleh hak-hak Petani yang bekerja dipedesaan 

(UNDROP). 

1.9.5. Jenis Data dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis data yang bersifat 

kualitatif. Yaitu pengumpulan data berupa sumber–sumber 

informasi yang terkait dengan permasalahan utama penelitian. 

Penelitian kualitatif memiliki fokus pada suatu proses dan 

peristiwa secara interaktif. Dengan menggabungkan model atau 

pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah uraian dan penjelasan 

secara komprehensif mengenai berbagai aspek. 

b. Sumber Data 

Sumber data sekunder akan diperoleh penulis melalui studi 

literatur dari berbagai jurnal, artikel jurnal, buku, refrensi 

penelitian dan sumber-sumber berita online dari internet yang 

dinilai relevan untuk menjadi sumber data pada penelitian ini. 

1.9.6. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dan informasi untuk memperoleh data-data 

yang objektif, relevan dan lengkap adalah sebagai berikut : 

a. Metode Kepustakaan (Library research) 

Metode kepustakaan yaitu sesuatu teknik pengumpulan data 

dengan cara membaca semua buku referensi dan literatur yang 

berhubungan dengan induk dan permasalahan yang penulis 
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amati guna mendapatkan teori-teori yang dapat digunakan 

sebagai peralatan analisa data yang tersedia. 

b. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodologi penelitian sosial dan pada intinya 

metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis. Dokumentasi yang dimaksud adalah 

pengumpulan data berupa gambar dan dokumen lainnya. Teknik 

ini dimaksudkan untuk memperoleh data kualitatif guna 

menunjang penelitian. Penulis menggunakan dokumentasi 

dalam hal ini yang berkaitan melalui koran, jurnal, majalah, 

artikel dan data-data dari internet. 

 

 

 

 

1.9.7. Teknik Analisis Data 

Terdapat tiga tahap dalam analisis data, yaitu tahap reduksi data, 

penyajiandata dan tahap kesimpulan. Pada penelitian ini teknik analisis 

data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data dapat berbentuk rangkuman dengan memilih hal-

hal penting dan memilih data yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Pada tahap ini peneliti akan memusatkan perhatian 
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pada data yang telah ada, kemudian data tersebut dipilih dan 

dicocokkan dengan penelitian yang diambil. Selanjutnya data 

yang cocok akan di sederhanakan dengan maksud 

mengklasifikasi data atas dasar tema-tema. Data yang tersebar 

akan dipadukan dan peneliti akan menelusuri tema untuk 

merekomendasikan data tambahan, kemudian peneliti akan 

melakukan abstraksi data menjadi uraian singkat. 

b. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya setelah melakukan reduksi data adalah 

penyajian data. Penyajian data sendiri adalah kegiatan ketika 

sekumpulan informasi yang telah terkumpul kemudian disusun 

sehingga dapat diperoleh kemungkinan untuk melakukan 

penarikan kesimpulan ataupun pengambilan langkah dan 

tindakan selanjutnya. Penyajian data melalui berbagai tahapan 

dari pengumpulan semua data hingga menganalisis. Penyajian 

data dalam penelitian ini akan terdiri dari teks naratif, ataupun 

tabel, maupun bagan yang disusun berdasarkan gabungan data-

data yang disusun secara sistematis sehingga dapat 

mempermudah untuk dipahami. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan adalah intisari dari hasil eksperimen dan 

pernyataan mengenai hubungan data-data penelitian dengan 

hipotesis termasuk juga alasan-alasan yang menyebabkan data-

data penelitian berbeda dengan hipotesis. Penarikan 
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kesimpulan dilakukan dengan menyimpulkan apa saja yang 

didapatkan dari data yang tersedia sesuai dengan kerangka 

teori. 

1.9.8. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi data. Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan data 

dengan memanfaatkan sesuatu hal yang berbeda. Trangulasi dapat juga 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber melalui berbagai 

cara dan waktu. Denzin dalam Moelong membagi triangulasi data menjadi 

empat, yakni : triangulasi sumber, metode, teknik dan teori. 

1. Triangulasi Sumber : Triangulasi sumber merupakan teknik 

pemeriksaan dengan menguji kredibilitas data dengan mengecek 

data yang telah diperoleh dari berbagai sumber. 

2. Triangulasi Metode : Triangulasi metode merupakan teknik 

pemeriksaan dengan mengecek kredibilitas data atau penelitian. 

Triangulasi metode memiliki dua strategi, yaitu dengan 

melakukan pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian beberapa  teknik  pengumpulan  data,  dan  melakukan  

pengecekan  derajat  kepercayaan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama. 

3. Triangulasi Teknik : Triangulasi jenis ini merupakan triangulasi 

yang menguji kredibilitas data dengan cara melakukan 

pengecekan data dengan sumber yang sama, namun menggunakan 

teknik yang berbeda. 
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4. Triangulasi Teori : Triangulasi teori merupakan triangulasi yang 

memanfaatkan lebih dari satu teori untuk diadu. Karenanya, 

triangulasi ini memerlukan suatu rancangan penelitian, 

pengumpulan data, dana analisis data yang kongkrit dan lengkap. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode. 

Hal ini dilakukan untuk mengambil data sejenis, kemudian data tersebut 

dicek keabsahannya dengan cara dibandingkan dengan sumber data yang 

berbeda. 

1.9.9. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini akan dimulai dari bulan februari 2021 hingga Maret 2021. 

Adapun rancangan jadwal penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Rencana Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

Persiapan 

a. Pengajuan Judul X      

b. Persiapan Judul X      

c. Persetujuan Bimbingan X      

Pelaksanaan       

a. Pembimbing Bab I X      

b. Seminar Proposal  X     
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c. Revisi Proposal  X     

d. Pengumpulan Data  X     

Pengolahan Data 

a. Bimbingan Bab II  X     

b. Bimbingan Bab III  X     

c. Bimbingan Bab IV   X    

Sidang 

a. Pendaftaran   X    

b. Penyerahan Draf Skripsi   X    

c. Persiapan Sidang   X    

d. Sidang Skripsi   X    
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